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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang penelitian 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk mewujudkan perkembangan 

dan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang paling 

mendasar atau paling penting sebagai bekal untuk menjalani kehidupan. Dengan 

pendidikan manusia akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sangat berguna 

untuk menjalani kehidupan. 

Pada dasarnya pendidikan itu sendiri memiliki tujuan, tujuan itu ialah sebagai 

pengantar siswa menuju proses perubahan baik dalam tingkah laku, moral maupun sosial 

agar dapat menjadi pribadi yang mandiri baik sebagai individu maupun sosial. Dalam UU 

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, “pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Depdiknas, 2007:8). 

Dalam pelaksanaannya pendidikan disesuaikan dengan tingkatan usia dari siswa itu 

sendiri, dalam pelaksanaannya pendidikan diberikan kepada siswa dengan sejumlah materi 

atau mata pelajaran yang harus dikuasai. Salah satu mata pelajaran yang harus dikuasai 

oleh siswa adalah mata pelajaran IPS atau Ilmu Pengetahuan Sosial. 

IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)  merupakan salah satu mata pelajaran inti yang 

terdapat dalam setiap jenjang pendidikan, mulai dari jenjang SD, SMP hingga SMA. Dari 

setiap jenjang tersebut pembelajaran IPS memiliki tingkatkan yang berbeda, hal ini karena 

menyesuaikan dengan usia siswa yang mampu menangkap arti sosial itu sendiri. Siswa di 

Sekolah Dasar pada umumnya masih menggunakan dasar pemikiran dari apa yang dilihat. 

Jarolimek (dalam Yulia 2016:21) Untuk siswa Sekolah Dasar materi pembelajaran IPS 

dibatasi pada masalah sosial yang mampu dan dapat dijangkau oleh anak seusia mereka 

dan itu pun diutamakan pada masalah sosial yang terjadi sehari-hari yang ada dalam 

lingkungan sosial siswa, hal ini sejalan dengan teori Piaget yang mengatakan bahwa pada 
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tahap berpikir konkret yaitu usia 7-12 tahun anak cukup dewasa untuk menggunakan 

pemikiran logis tapi hanya bisa menerapkan logika pada objek fisik. 

Dalam kegiatan mengajarnya, pembelajaran IPS harus dilakukan semenarik 

mungkin, seorang guru harus mampu menciptakan suasana yang menyenangkan dan jauh 

dari kata membosankan dalam melaksanakan pembelajaran IPS. (Supriatna, 2012) 

mengatakan bahwa proses pembelajaran IPS harus membentuk suasana pembelajaran yang 

kian hidup (active learning), tidak hanya menyerap informasi secara pasif berupa nama, 

angka tahun dan fakta sebagai suatu kebenaran. Maka dari itu pemilihan media 

pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran dirasa sangat diperlukan dan merupakan 

salah satu elemen yang sangat penting. 

Dalam proses pembelajaran salah satu fungsi utama guru adalah sebagai perencana 

(planner), dari fungsi tersebut guru hendaknya merencanakan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan, salah satu hal penting yang harus dipersiapkan oleh guru untuk proses 

pembelajaran yang akan berlangsung adalah media pembelajaran, guru harus pintar dalam 

menentukan media pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan belajar. Guru bisa 

memanfaatkan media pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan materi atau bahan 

ajar yang dapat menarik minat dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran, karena 

bahan ajar ini merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran seperti 

dikatakan oleh Supriatna (2013:1) sumber belajar adalah salah satu komponen penting 

pembelajaran cukup penting menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran.  

Media pembelajaran merupakan salah satu elemen yang sangat penting yang harus 

ada dalam setiap pembelajaran. Media pembelajaran itu sendiri adalah media yang 

digunakan oleh seorang pendidik sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar serta 

sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Pemilihan 

media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

pelaksanaan pembelajaran, jika guru memilih atau menggunakan media pembelajaran yang 

kurang tepat maka dapat mengakibatkan suasana pembelajaran menjadi membosankan 

sehingga kegiatan pembelajaran kurang efektif padahal fungsi dari media pembelajaran itu 

sendiri adalah untuk menimbulkan gairah belajar pada siswa, serta dapat memudahkan 

guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. jika media pembelajaran tidak 

tersedia di sekolah maka guru itu sendiri yang harus menghadirkan media pembelajaran. 
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Banyak cara dapat dilakukan untuk menghadirkan atau menciptakan sebuah media 

pembelajaran, salah satunya yaitu dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang 

terjadi saat ini, di dalam pendidikan teknologi itu sendiri sudah digunakan sebagai sarana 

pembelajaran, baik digunakan sebagai media pembelajaran ataupun sebagai sarana untuk 

membuat atau menciptakan sebuah media pembelajaran. salah satu hal yang dapat 

dilakukan dalam membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yaitu 

dengan menggunakan aplikasi-aplikasi online baik berbayar ataupun gratis yang saat ini 

bisa didapatkan dengan mudah. 

Pemanfaatan teknologi yang dapat dilakukan oleh guru untuk membuat sebuah 

media pembelajaran adalah dengan menggunakan aplikasi Kinemaster Pro, aplikasi ini 

merupakan salah satu aplikasi android gratis yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 

sebuah media pembelajaran menarik yang berupa video pembelajaran, salah satu jenis 

video pembelajaran yang bisa dibuat menggunakan aplikasi Kinemaster Pro adalah video 

animasi yang dapat dibuat semenarik mungkin yang dapat disesuai dengan kebutuhan 

siswa itu sendiri sehingga dapat mendorong timbulnya perasaan senang didalam diri siswa  

sehingga siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan 

siswa menjadi semangat dalam belajar yang nantinya akan dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar. 

Dalam kegiatan pembelajaran siswa merupakan objek yang dikenai perlakuan oleh 

guru, apa yang guru lakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung maka akan 

berpengaruh terhadap siswa, salah satu yang dapat mempengaruhi siswa ketika kegiatan 

belajar adalah pemilihan dan penggunaan media pembelajaran. ketepatan dalam pemilihan 

media pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung akan sangat berpengaruh 

terhadap siswa, jika media pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dan tidak menarik 

maka siswa akan merasa kegiatan pembelajaran itu membosankan dan akhirnya membuat 

berkurangnya minat siswa dalam belajar, maka dari itu guru sebagai tenaga pendidik 

dituntut harus mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan salah 

satunya yaitu dengan menghadirkan media pembelajaran yang sesuai dan menarik bagi 

siswa agar dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah penggunaan video animasi di kelas IV SDN Ciwalen efektif diterapkan sebagai 

media pembelajaran pada mata pelajaran IPS tema 1 sub tema 3 dalam peningkatan minat 

belajar siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui efektifitas penggunan video animasi yang dijadikana sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran IPS tema 1 sub tema 3 di kelas IV SDN Ciwalen dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Dengan penelitian ini dapat diketahui bahwa dengan menggunakan aplikasi Kinemaster 

Pro dapat membuat sebuah media pembelajaran yang menarik, yang berupa video 

pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru mengenai 

aplikasi Kinemaster pro yang dapat dimanfaatkan untuk membuat sebuah sebuah media 

pembelajaran yang menarik, dan diharapkan dapat dijadikan referensi dalam membuat 

sebuah media pembelajaran. 

b. Bagi Siswa, Dengan media pembelajaran yang dibuat menggunakan Kinemaster pro 

diharapkan dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi menarik sehingga dapat 

meningkatkan minat belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu inovasi dalam 

pembuatan media pembelajaran. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti sehingga dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaram dikemudian hari. 

E. Definisi Istilah 

Dalam penelitian ini memiliki beberapa istilah yang perlu dijelaskan, hal ini dilakukan agar 

tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian. 
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1. Kinemaster Pro 

Kinemaster adalah sebuah aplikasi edit video untuk Android. Kinemaster ini dapat 

digunakan untuk mengedit video, gambar, teks dan juga dapat menambahkan musik, 

suara ataupun rekaman kita sendiri. Aplikasi ini sudah banyak digunakan baik oleh para 

pemula ataupun yang sudah professional. Kinemaster dikembangkan oleh perusahaan 

NextStreaming dan rilis perdana pada tanggal 26 Desember 2003 di Google Play, 

sistem operasi untuk aplikasi ini adalah Android dan IOS.  

Terdapat dua pilihan dalam aplikasi Kinemaster, yaitu versi geratis dan versi 

berbayar atau langganan. Fungsi dari keduanya sama yaitu untuk mengedit video dan 

yang membedakan hanya pada fitur-fitur yang ditawarkan. Jika dalam Kinemaster 

fitur-fitur yang tersedia lebih sedikit dan terbatas, dan hasil video yang telah kita buat 

akan terdapat watermark atau logo yang secara otomatis akan ada dan tidak dapat 

dihilangkan, serta ketika sedang berlangsung pengeditan akan muncul sebuah iklan lain 

hal nya dengan Kinemaster Pro, dalam Kinemaster Pro fitur-fitur yang tersedia lebih 

lengkap, bebas iklan dan video yang kita buat terbebas dari watermark atau logo 

Kinemaster itu sendiri. 

2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yang digunakan sebagai perantara atau pengantar pesan baik berupa 

radio, televise, buku, Koran, majalah dan lain sebagainya yang dapat merangsang 

perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa ketika kegiatan pembelajaran berlangsung 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

3. Meningkatkan 

Menurut KBBI meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf, dsb), mempertinggi, 

memperhebat (perusahaan, dsb). maksud dari kata meningkatkan dalam penelitian ini 

adalah menaikkan atau meningkatkan minat siswa kelas IV SDN Ciwalen dalam mata 

pelajaran IPS materi perjuangan para pahlawan. 

4. Minat 

Menurut KBBI Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah 

atau keinginan. Dalam penelitian ini, maksud dari kata minat adalah gairah atau 
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keinginan siswa kelas IV SDN Ciwalen terhadap mata pelajaran IPS tema 1 sub tema 

3.  

F. Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika dalam penelitian ini yaitu terbentuk dalam bab-bab dan diikuti dengan sub bab 

yang beragam. Jumlah bab dalam skripsi ini yaitu berjumlah 5 bab di antaranya: 

1. BAB I, dalam bab I ini terdapat pendahuluan yang meliputi, latar belakang penelitian, 

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, definisi 

operasional dan struktur organisasi skripsi. 

2. BAB II, bab II ini merupakan kajian pustaka teori-teori yang dibahas, dalam kajian 

pustaka ini berkaitan dengan teori-teori landasan yang terdiri dari variabel judul yang 

peneliti lakukan. 

3. BAB III, dalam bab III ini berisi mengenai metode penelitian yang membahas 

mengenai desain penelitian, sumber data penelitian, pengumpulan data dan analisis 

data. 

4. BAB IV, yang dibahas dalam bab IV ini yaitu merupakan hasil penelitian dan 

pembahasan, di mana di dalamnya meliputi temuan-temuan dan pembahasan penelitian 

yang telah dilakukan. 

5. BAB V, dalam bab V ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang disesuaikan untuk 

menjawab rumusan masalah. Lalu terdapat juga saran yang disampaikan oleh peneliti 

kepada beberapa pihak. Kemudian pada bagian akhir terdapat daftar pustaka, 

bibliografi dan lampiran-lampiran. 

 


